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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata bahasa Arab yang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KKBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HURUF NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB
tidak tidak
i Alif dilambangkan dilambangkan
< Ba b be
< Ta t S




Sa S es(dengan titik di
atas )
Jim j je
Ha h ha (dengan titik
dibawah )
Kha kh ka dan ha
Dal d de
Zal z zet ( dengan titik
di atas )
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik
di bawah )
Dad d de (dengan titik
di bawah )
Ta t te (dengan titik
di bawah )
Za z zet ( dengan titik
di bawah )
‘ain ¢ koma terbalik (di

atas)

Vi




¢ Gain g ge
< Fa f ef
a3 Qaf q ki
< Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
0 Nun n en
D) Wau w we
> Ha h ha
2 Hamzah ‘ Apostrof
T Ya y ya
Q B. Vokal
O& VOKAL TUNGGAL | VOKAL RANGKAP | VOKAL PANJANG
| f=a fe=ai Il =3
I=i s =au @)=
=y S=1

1. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t/

Contoh :
iliea | 3o = mar’atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh :

4.k i = Fatimah

. Syaddah (tasydid, geminasi )

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberitanda syaddad tersebut.

Contoh :

W, =rabbana

Al =al-birr

. Kata sandang (artikel )

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengkuti kata sandang itu.

Contoh :

i = asy- syamsu
da = ar-rajulu

5 2l = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh® huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

il = al-gamar
& = al-badi
J% =al-jalal
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4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasika. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/
Contoh :
& = umirtu

s = =syai’un
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ABSTRAK

Ummu Umaimah, 2020, Peran Guru Kelas Sebagai Pelaksana Layanan
Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 Ml
Walisongo Pekajangan. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing: Ningsih Fadhilah, M.Pd.

Kata Kunci : Peran Guru, Bimbingan Konseling, Motivasi Belajar

Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan, salah satunya dengan
memberikan layanan bimbingan konseling. Problematika siswa dalam proses
pembelajaran salah satunya yaitu motivasi belajar. Apabila motivasi belajar yang
dimiliki siswa rendah maka akan berpengaruh pada prestasi dan hasil belajar
siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini (1) Bagaimana peran guru kelas
sebagai pelaksana layanan BK dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5
MI Walisongo Pekajangan? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran
guru kelas sebagai pelaksana layanan BK dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas 5 MI Walisongo Pekajangan?. Tujuan penelitian ini (1) Untuk
mendeskripsikan peran guru kelas sebagai pelaksana layanan BK dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Untuk mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai pelaksana layanan BK
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiannya yaitu penelitian lapangan (field research). Sumber data dalam
penelitian ini: sumber data primer meliputi guru kelas dan siswa kelas 5 dan
sumber data sekunder buku-buku dan jurnal terkait penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model interaktif yaitu dengan mereduksi data,
menyajikan data kemudian melakukan verifikasi dan pengambilan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan layanan BK dilakukan oleh
guru kelas dengan melakukan beberapa fungsi (1) fungsi preventif (2) fugsi kuratif
(3) fungsi preservative (4) fungsi developmental. Layanan yang diberikan guru
kelas yaitu (1) layanan orientasi, (2) layanan informasi, (3) layanan penempatan
dan penyaluran, (4) layanan penguasaan konten, (5) layanan konseling
perseorangan, (6) layanan bimbingan kelompok, dan (7) layanan konseling
kelompok. Faktor pendukung (1) keadaan ruang kelas menarik, dengan adanya
pojok baca. (2) kegiatan tambahan ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan (3)
siswa mampu mengkondisikan kelas (4) support dari orang tua siswa. Adapun
faktor penghambatnya, (1) Guru belum menempuh pendidikan BK (2) Guru
belum memiliki pengetahuan mendalam tentang BK (3) Guru kelas memberikan
layanan BK sesuai kemampuan guru (4) kurangnya alokasi waktu & program BK
belum terstruktur (6) siswa tidak mengetahui BK.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru sebagai pelaku utama dalam penerapan program pendidikan di
sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas
belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan, salah satunya dengan
memberikan layanan bimbingan konseling. Berdasarkan penelitian di Ml
Walisongo Pekajangan pelaksanaan layanan bimbingan konseling belum
dilaksanakan sepenuhnya oleh guru kelas, mengingat tugas guru kelas yang
tidak hanya mengajar tetapi juga dibebankan dengan tugas administrasi.

Problematika siswa dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu
motivasi belajar. Apabila motivasi belajar yang dimiliki siswa rendah maka
akan berpengaruh pada prestasi dan hasil belajar siswa. Pendekatan
pembelajaran yang hanya menuntut seorang siswa untuk melakukan sesuatu
sebagaimana yang diinginkan oleh guru atau sekolah, tidak akan mampu
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Sebagaimana teori hierarki
kebutuhan dasar Maslow apabila diaplikasikan dalam lingkup sekolah, maka
sekolah harus memiliki komitmen yang tinggi untuk memperhatikan
kebutuhan siswa sesuai dengan tingkatan kebutuhan. Seperti kebutuhan yang
paling dasar, yaitu kebutuhan fisiologis. Sekolah dapat memberikan sarana

dan prasarana yang memadai. Kemudian, kebutuhan akan rasa aman dapat



diwujudkan dengan pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang
menyenangkan akan meningkatkan konsentrasi dalam proses belajar siswa,
sehingga materi pembelajaran yang disampaikan akan lebih mudah diterima
oleh siswa. Setelah kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman
terpenuhi, perhatian tenaga pendidik dan sekolah selanjutnya adalah
menciptakan suasana yang dipenuhi oleh rasa kasih sayang. Selanjutnya,
tenaga pendidik dan sekolah juga harus memastikan terpenuhinya kebutuhan
siswa dari aspek pemenuhan harga diri. Hal ini bisa dilakukan dengan pujian
terhadap berbagai potensi yang dimiliki siswa, kemudian memberikannya
semangat, bahwa potensi yang dimilikinya itu dapat membawa pada
kesuksesan dan kemuliaan hidup. Ketika kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut
telah terpenuhi dengan baik, maka seorang siswa akan focus untuk memenuhi
kebutuhan yang paling akhir berdasarkan hirarki kebutuhan dasar Maslow,

yakni kebutuhan untuk melakukan aktualisasi diri."

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.’
Dengan motivasi siswa menjadi lebih tekun dan bersungguh-sungguh serta
kualitas hasil belajarnya akan lebih baik. Motivasi merupakan faktor yang
sangat penting. Motivasi mampu menggerakkan psikis seseorang untuk dapat

melakukan sesuatu kegiatan dan menumbuhkan minat siswa untuk belajar.

'Nanang Hasan Susanto dan Cindy Lestari, Problematika Pendidikan Islam di Indonesia:
Eksplorasi Teori Motivasi Abraham Maslow dan David McClelland, Jurnal Pendidikan Islam, Vol
03 No. 02, Tahun. 2018

20Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 158



Dalam proses belajar mengajar guru akan menemukan berbagai
perbedaan karakter, kemampuan, dan latar belakang siswa. Guru juga akan
menemukan masalah-masalah yang berbeda dalam proses belajar mengajar,
dalam hal ini guru dituntut untuk lebih teliti dan perhatian dalam menghadapi
peserta didik. Dalam kasus ini, sangatlah diharapkan kinerja guru BK/
konselor dalam mengatasi permasalahan yang dialami peserta didik melalui
layanan bimbingan konseling, salah satunya layanan informasi. Adapun
layanan informasi -~ adalah layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserrta didik atau klien menerima dan memahami berbagai
informasi (informasi pendidikan) yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik
(klien). Sama halnya dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan cara menampilkan beberapa gambaran- gambaran motivasi dan
tampilan tentang penunjang semangat sehingga mereka mampu kembali

semangat dalam belajar (termotivasi).

Dalam mewujudkan motivasi belajar yang tinggi banyak sekali cara-
cara yang dapat dilakukan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan di Ml
Walisongo Pekajangan, tidak ada guru khusus bimbingan konseling. Layanan
bimbingan konseling dilakukan oleh guru kelas masing-masing kelas.
Menurut penuturan guru kelas 5 Bapak Rozigin, motivasi belajar yang

dimiliki peserta didik MI Walisongo Pekajangan cukup tinggi, hal itu ditandai



dengan rendahnya tingkat absen peserta didik.> MI Walisongo Pekajangan
merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah yang sudah cukup dikenal dengan
berbagai prestasi baik dibidang akademik maupun non akademik. Salah satu
tujuan adanya guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling
adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dari latar belakang diatas,
maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Peran Guru Kelas Sebagai
Pelaksana Layanan Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas 5 MI Walisongo Pekajangan”. Penulis ingin mengetahui
bagaimana peran guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 di MI Walisongo

Pekajangan.

2019

3Muh Rozigin, Guru Kelas 5 MI Walisongo Pekajangan, Wawancara Pribadi, 31 Juli



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana peran guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan
konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 Ml
Walisongo Pekajangan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai
pelaksana layanan bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa kelas 5 M| Walisongo Pekajangan?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan peran guru kelas sebagai pelaksana layanan
bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5
MI Walisongo Pekajangan.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat peran guru
kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 Ml Walisongo Pekajangan.

Kegunaan Penelitian

1.

Adapun hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat:

Kegunaan Teoritis

a. Untuk memberikan ilmu pengetahuan bagi perkembangan dunia
pendidikan pada umumnya, terutama dalam peran guru kelas sebagai
pelaksana layanan bimbingan konseling dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa SD.



b. Dapat menjadi bahan referensi untuk mengkaji permasalahan yang

sama dengan lingkup yang lebih luas.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru tentang
pentingnya peran guru kelas sebagai pelaksanaan layanan bimbingan
konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan guru
dapat berperan sesuai yang diharapkan.

b. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini mampu menambah wawasan ilmu pengetahuan,
pengalaman dalam menangani siswa, serta bagaimana meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar melalui layanan bimbingan konseling.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini

termasuk dalam kategori penelitian lapangan ( field research) yaitu bahwa

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang

suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.* Dalam hal ini peneliti

mengamati peran guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan

konseling dan motivasi belajar siswa kelas 5 MI Walisongo Pekajangan.

4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuaitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 26



b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian
yang menekankan analisisnya pada proses penyimpulan induktif serta
pada analisis terdapat dinamika hubungan antar fenomena yang diamati
dengan menggunakan logika ilmiah.’ Dalam hal ini akan disajikan fakta
lapangan mengenai peran guru kelas sebagai pelaksana layanan
bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5
MI Walisongo Pekajangan.

2. Sumber Data Penelitian
Untuk mendapatkan data-data yang valid maka diperlukan sumber

data yang valid pula. Dalam penelitian ini ada dua sumber, yaitu:

a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke
dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto.° Dalam
penelitian ini sumber data primernya adalah Guru Kelas/Wali Kelas 5
dan Siswa kelas 5 di MI Walisongo Pekajangan.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan

pendukung data primer. Seperti buku-buku, literatur-literatur, jurnal

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Peneitian (Jakarta : Bumi Aksara,
2003), him. 176
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif... him.157



dan dokumen-dokumen lain yang relevan tentang bimbingan
konseling dan motivasi belajar siswa.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar
informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat
dibangun makna dalam suatu topik tertentu. Metode wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi tentang peran guru kelas
sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling dan motivasi belajar
siswa kelas 5 MI Walisongo Pekajangan. Dalam hal ini narasumber
yang akan diwawancarai yaitu guru kelas 5 dan siswa kelas 5 di Ml
Walisongo Pekajangan.
b. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.” Observasi
dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari gejala-gejala
atau peristiwa secara sistematis dan didasarkan pada tujuan

penyelidikan yang telah dirumuskan.®

’Nana Sudjana lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru,
2012), him. 84
8H. Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka setia, 2011) him. 168



Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui peran guru
kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di Ml Walisongo Pekajangan.

c. Metode Dokumentasi

Pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu
hal dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai hal
media cetak membahas mengenai narasumber yang akan diteliti.’
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data
tentang pelaksana layanan bimbingan konseling.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dan lainnya untuk
O% meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
6 temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.'”

Miles dan Huberman membagi analisis data dalam penelitian
kualitatif ke dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajiam data, dan
penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan,

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di

lapangan sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan obyek

penelitian.

° H. Mahmud, Metode Penelitian ... him. 80
19 Farida Yusuf Tayib Nafis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program
Pendidikan dan Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hIm. 123
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Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas untuk diteliti sebagai pengumpulun data
selanjutnya. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode aspek-aspek
tertentu.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh
tujuan yang akan di capai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif
adalah pada temuan yang dipandang asing. Reduksi data berlangsung
selama proses penelitian sampai tersusunnya laporan akhir
penelitian.

Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data, penyajian data ini dapat berbentuk narasi atau tulisan
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga
mudah dibaca dan dipahami. Dengan demikian maka penyajian data
dari sekumpulan informasi akan memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini
merupakan penggambaran seluruh informasi tentang Peran Guru
Kelas Sebagai Pelaksana Layanan Bimbingan Konseling Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 MI Walisongo

Pekajangan.



11

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi
yang utuh. Setelah analisis dilakukan maka penulis dapat
menyimpulkan masalah yang telah diharapkan oleh penulis. Dari
hasil pengolahan dan penganalisaan data ini kemudian diberikan
interpretasi yang akhirnya digunakan oleh penulis sebagai dasar
untuk menarik kesimpulan.'!

F. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini ditulis dalam lima bab, dan masing-masing bab
dibahas kedalam beberapa sub bab, secara sistematis seperti berikut:

Bab | pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan
tentang peran guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 MI Walisongo
Pekajangan.

Bab Il landasan teori, sub bab pertama deskripsi teori, meliputi: peran
guru kelas meliputi: pengertian guru, peran guru kelas, tugas dan tanggung
jawab guru kelas, peran guru kelas sebagai konselor siswa. Bimbingan
konseling meliputi: pengertian bimbingan konseling, karakteristik bimbingan
konseling di sekolah dasar, ruang lingkup pelayanan bimbingan konseling di
sekolah dasar, jenis-jenis layanan bimbingan konseling, urgensi bimbingan

konseling di sekolah dasar, karakteristik konselor. Motivasi belajar meliputi:

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him 240-244
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pengertian motivasi belajar, indikator motivasi belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Sub bab kedua kajian pustaka meliputi
analisis teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir.

Bab 1l hasil penelitian. Sub bab pertama peran guru kelas sebagai
pelaksana layanan bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas 5 MI Walisongo Pekajangan. Sub bab kedua faktor pendukung
dan penghambat peran guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan
konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 MI Walisongo
Pekajangan.

Bab IV analisis hasil penelitian, meliputi analisis peran guru kelas
sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 5 MI Walisongo Pekajangan dan analisis faktor
pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai pelaksana layanan
bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 Ml
Walisongo Pekajangan.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran tentang
peran guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 M1 Walisongo Pekajangan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan judul

“Peran Guru Kelas Sebagai Pelaksana Layanan Bimbingan Konseling Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 MI Walisongo Pekajangan”,

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Peran guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 MI Walisongo Pekajangan,
sudah berjalan namun belum optimal. Pelaksanaan layanan bimbingan
konseling di MI Walisongo Pekajangan dilaksanakan oleh guru kelas,
karena belum ada guru khusus bimbingan konseling. Peran guru kelas 5
MI Walisongo meliputi peran guru kelas dalam melaksanakan fungsi
bimbingan konseling, peran guru kelas dalam melaksanakan layanan
bimbingan konseling, dampak layanan bimbingan konseling terhadap
motivasi belajar siswa. Peran guru kelas dalam menjalankan fungsi BK
yaitu menjalankan fungsi preventif, fungsi kuratif, fungsi pereservative,
fungsi developmental. Layanan yang diberikan guru kelas dalam
menjalankan perannya yaitu memberikan layanan orientasi, layanan
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan
konten, layanan konseling perseorangan, layanan bimbingan kelompok,

dan layanan konseling kelompok. Motivasi belajar siswa kelas 5

111
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termasuk kedalam ketegori tinggi, hal tersebut menandakan bahwa guru

kelas sudah melaksanakan jenis layanan bimbingan dan konseling
2. Faktor pendukung peran guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan
konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 Ml
Walisongo Pekajangan adalah keadaan ruang kelas menarik, dengan
dibuat pojok baca. Adanya kegiatan tambahan ekstrakurikuler dan
kegiatan keagamaan. Support dari orang tua siswa untuk menemani siswa
belajar di rumah. Adapun faktor penghambat peran guru kelas sebagai
pelaksana layanan bimbingan konseling kelas 5 MI Walisongo
Pekajangan adalah guru belum begitu memahami secara betul kaidah
yang benar dalam melaksanakan layanan bimbingan konseling. guru
belum menempuh pendidikan bimbingan konseling, guru kelas belum
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bimbingan dan konseling.
Selain itu, kurangnya alokasi waktu bimbingan dan konseling belum
terprogram. Hambatan itu tidak hanya dari guru kelas, tetapi siswa juga

belum mengetahui apa itu bimbingan konseling.
B. Saran
Berdasarkan simpulan, penulis memberikan saran kepada pihak yang
terkait sebagai berikut.

1. Para guru kelas di MI Walisongo hendaknya terus meningkatkan
kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa yang

diampunya. Hal tersebut dilakukan agar para siswa dapat
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mengembangkan potensi dirinya secara optimal tanpa menghadapi
suatu kendala yang cukup berarti.

Guru kelas di MI Walisongo Pekajangan sebaiknya lebih meningkatkan
kompetensi dirinya, dengan cara menambah pengetahuan mereka
mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dasar.
Menambah pengetahuan tersebut dapat dilakukan dengan mengikuti
workshop atau seminar tentang pelayanan bimbingan konseling di
sekolah dasar, memperbanyak membaca buku yang berhubungan
dengan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar atau
mencarinya melalui internet. Para guru juga dapat sharing dengan guru-
guru lain atau konselor BK yang mempunyai pengetahuan lebih
mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dasar.

Pihak sekolah, sebaiknya lebih memotivasi para gurunya untuk lebih
baik lagi dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling bagi
siswa Ml Walisongo Pekajangan. Kepala sekolah dapat memacu
semangat para guru kelas misalnya dengan cara memberikan reward
bagi guru kelas yang melaksanakan layanan bimbingan dan konseling

dengan baik.
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Pedoman Observasi

Peran Guru Kelas sebagai Pelaksana Layanan Bimbingan Konseling dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 MI Walisongo Pekajangan

A. Tujuan Observasi : Untuk memperoleh informasi tentang peran guru

kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan konseling dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 M1 Walisongo Pekajangan.

B. Observer : Ummu Umaimah
C. Subyek : Guru Kelas 5
D. Pelaksanaan
- Hari/Tanggal : November 2019
- Tempat : MI Walisongo Pekajangan

E. Aspek-aspek yang di observasi :

No. Pelaksanaan Kegiatan

Dilaksanakan

Ya | Tidak

1.| Peran guru kelas dalam melaksanakan fungsi bimbingan

konseling

a. Guru kelas melaksanakan fungsi preventif

b. Guru kelas melaksanakan fungsi kuratif

c. Guru kelas melaksanakan fungsi preservatif

d. Guru kelas melaksanakan fungsi developmental

2.| Peran guru kelas dalam melaksanakan layanan bimbingan

konseling

Pelaksanaan KBM bermuatan konseling




a. Guru melaksanakan KBM bermuatan konseling

Layanan — layanan dalam bimbingan konseling

b. Guru melaksanakan layanan orientasi

c. Guru melaksanakan layanan informasi

d. Guru melaksanakan layanan penempatan dan

penyaluran

e. Guru melaksanakan layanan penguasaan konten

f. Guru melaksanakan layanan konseling perseorangan

g. Guru melaksanakan bimbingan kelompok

h. Guru melaksanakan layanan konseling kelompok

3.| Efektivitas layanan bimbingan konseling terhadap

motivasi siswa.

a. Motivasi dan hasil belajar siswa meningkat

b. Permasalahan siswa dan kesulitan belajar terselesaikan

Catatan Lapangan: ...

Pekalongan, November 2019

Observer

Ummu Umaimah
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